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MOTTO 

 

Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan menuju jalan ke surga 

(HR Muslim) 

 

 

Belajarlah disaat orang lain tidur, bekerjalah disaat orang lain bermalas-

malas, mempersiapkan disaat orang bermain dan bermimpilah saat orang 

lain berharap 

(William Arthur Ward) 

 

“There are only two ways to live your life.  

One is as though nothing is a miracle. 

The other is as though everything is a miracle.” 

(Albert Einstein) 
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INTISARI 
 

Yusmeiga Mayang Bintari. NIM 1172089. 2020. Gambaran Kadar 

Karboksihemoglobin Dalam Darah Pekerja Bengkel Berdasarkan Kebiasaan 

Merokok. 

Polusi udara dapat disebabkan oleh buangan kendaraan yang 

menghasilkan gas karbon monoksida. Karbon monoksida yang dihasilkan dari 

mesin kendaraan yang diperbaiki berisiko terhadap pekerja bengkel. Karbon 

monoksida masuk ke dalam tubuh manusia akan bereaksi dengan hemoglobin dan 

terbentuk karboksihemoglobin. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

karboksihemoglobin dalam darah pekerja bengkel yang memiliki kebiasaan 

merokok. 

Metode penelitian ini adalah Studi literatur meliputi review karya tulis, 

jurnal ilmiah yang terpublikasi, skripsi dan tesis bertema karboksihemoglobin 

dalam darah pekerja yang terpapar karbonmonoksida. Responden dalam penelitian 

ini adalah pekerja bengkel. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber 

dari jurnal ilmiah dalam rentang 10 tahun terakhir.  

Hasil di dapatkan jumlah kadar karboksihemoglobin pada perokok dan 

bukan perokok yang memenuhi syarat menurut American Conference of 

Governmental Industrial Hygienist (ACGIH) yaitu kurang dari 3,5%. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kadar karboksihemoglobin tidak 

memenuhi syarat lebih banyak dibandingkan dengan kadar karboksihemoglobin 

memenuhi syarat, pekerja yang memiliki kebiasaan merokok lebih banyak 

dibandingkan dengan bukan perokok, pekerja yang memiliki kebiasaan merokok 

memiliki kadar karboksihemoglobin tidak memenuhi syarat lebih banyak 

dibandingkan dengan yang memenuhi syarat, pekerja bukan perokok memiliki 

kadar karboksihemoglobin memenuhi syarat lebih banyak dibandingkan dengan 

yang tidak memenuhi syarat. Kebiasaan merokok menyebabkan tubuh terpapar 

karbon monoksida yang kemudian berikatan dengan hemoglobin membentuk 

COHb dalam darah pada pekerja bengkel.  
 

Kata Kunci : Karbon monoksida, karboksihemoglobin, kebiasaan merokok 
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ABSTRAK 
 

Yusmeiga Mayang Bintari. NIM 1172089. 2020. Description of 

Carboxyhemoglobin Levels in Workshop Worker's Blood Based on Smoking 

Habits. 

Air pollution can be caused by vehicle exhaust that produces carbon 

monoxide gas. Carbon monoxide produced from repaired vehicle engines risks 

workshop workers. Carbon monoxide enters the human body will react with 

hemoglobin and carboxyhemoglobin is formed. This study aims to describe the 

carboxyhemoglobin in the blood of workshop workers who have smoking habits. 

This research method is a literature study including a review of papers, 

published scientific journals, theses and theses with the theme carboxyhemoglobin 

in the blood of workers exposed to carbon monoxide. Respondents in this study 

were workshop workers. The data used in this study were sourced from scientific 

journals in the last 10 years. 

The results obtained amount of carboxyhemoglobin levels in smokers and 

non-smokers who meet the requirements according to the American Conference 

of Governmental Industrial Hygienist (ACGIH), which is less than 3.5%. 

The conclusion of this study is that carboxyhemoglobin levels do not meet 

more requirements than carboxyhemoglobin levels meet requirements, workers 

who have more smoking habits than non-smokers, workers who have a smoking 

habit have carboxyemoglobin levels do not meet more requirements than those 

who meet the requirements, nonsmokers have carboxyhemoglobin levels which 

qualify more than those who do not. The smoking habit causes the body to be 

exposed to carbon monoxide which then binds with hemoglobin to form COHb in 

the blood in the workshop workers. 
 

Keywords: Carbon monoxide, carboxyhemoglobin, smoking habit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

lPencemaran udara saat ini semakin menampakkan kondisi yang 

memprihatinkan. Pencemaran udara dapat berasal dari berbagai kegiatan 

antara lain industri, perkantoran, perumahan dan transportasi. Pencemaran 

udara merupakan penyebab gangguan kesehatan terbesar di dunia 

(Kurniawati, Nurullita, & Mifbakhuddin, 2017). Berdasarkan data dari 

World Health Organization tahun 2018 sebanyak 7 juta orang meninggal 

tiap tahun akibat paparan polusi udara (WHO, 2018). Data dari Global 

Alliance on Health and Pollution tahun 2017, Indonesia berada pada 

peringkat keempat angka kematian akibat polusi udara dengan jumlah 

kematian 233 ribu jiwa setiap tahun (GAHP, 2017). 

Polusi udara dapat disebabkan oleh buangan kendaraan yang 

menghasilkan gas karbon monoksida (CO) yaitu sebesar 70% hingga 80% 

(Hazsya, Nurjazuli, & Lanang, 2018). Salah satu kegiatan yang dapat 

meningkatkan jumlah polusi udara adalah perbengkelan (Seprianto & 

Sainab, 2015). Karbon monoksida yang dihasilkan dari mesin kendaraan 

yang diperbaiki berisiko terhadap pekerja bengkel. Pekerja bengkel yang 

terpapar CO dapat berakibat buruk bagi kesehatannya. Karbon monoksida 

(CO) yang masuk ke dalam tubuh manusia akan bereaksi dengan 

hemoglobin dan terbentuk karboksihemoglobin atau COHb (Rivanda, 
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2015). Menurut penelitian Ayuningtyas (2019) COHb darah dapat 

meningkat apabila memiliki kebiasaan merokok. Pembakaran yang tidak 

sempurna dari rokok menghasilkan karbon monoksida (CO) (Rizaldy, 

Afriwardi, & Sabri, 2016). Paparan gas CO dengan jumlah yang tinggi 

dengan waktu paparan menahun dapat mengakibatkan meningkatnya kadar 

COHb darah yang akan menimbulkan gangguan terhadap kesehatan. 

Gangguan kesehatan yang dimaksud yaitu seperti gangguan pada sistem 

kardiovaskuler, gangguan sistem neurologis, serta gangguan pada janin 

dalam kandungan, selain itu juga dapat mengakibatkan pingsan, koma 

hingga kematian (Khairina, 2019). Melalui penelitian ini, penulis ingin 

mengetahui gambaran kadar karboksihemoglobin dalam darah pekerja 

bengkel berdasarkan kebiasaan merokok sesuai dengan standar American 

Conference of Govermental Indrustrial Hygienist (ACGHI) yaitu kurang dari 

3,5%. 

B. Pembatasan Masalah 

Review ini membatasi pada kadar karboksihemoglobin dalam darah 

pekerja Bengkel berdasarkan kebiasaan merokok sesuai dengan standar 

American Conference of Govermental Indrustrial Hygienist (ACGHI) yaitu 

kurang dari 3,5%. 

C. Rumusan Masalah  

Bagaimana kebiasaan merokok pada pekerja bengkel yang terpapar 

karbon monoksida membuat kadar karboksihemoglobin memenuhi syarat 
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dan tidak memenuhi syarat menurut standar American Conference of 

Govermental Indrustrial Hygienist (ACGHI) yaitu kurang dari 3,5% ?  

D. Tujuan Penelitian  

Mereview karboksihemoglobin dalam darah pada pekerja bengkel 

yang memiliki kebiasaan merokok sesuai dengan standar American 

Conference of Govermental Indrustrial Hygienist (ACGHI) yaitu kurang dari 

3,5%.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis  

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman dalam 

membuat karya tulis ilmiah dan menambah pemahaman tentang 

gambaran kadar karboksihemoglobin terhadap kebiasaan merokok 

pada Pekerja Bengkel.  

2. Bagi Akademik  

Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya tulis ilmiah di 

STIKES Nasional dalam bidang Toksikologi Klinis.  

3. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa kebiasan merokok 

membuat kadar karboksihemoglobin memenuhi syarat dan tidak 

memenuhi syarat menurut standar American Conference of 

Govermental Indrustrial Hygienist (ACGHI) yaitu kurang dari 3,5% 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Diagram Alur Penelitian  

1. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33. 1 Bagan Alur Penelitian 

  

Identifikasi Masalah 

Metode Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Pembahasan 

Simpulan dan Saran 

Studi Literatur 
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B. Studi Literatur  

 

Studi literatur meliputi review karya tulis seperti jurnal ilmiah yang 

terpublikasi, skripsi, tesis, dan lain-lain yang bertema karboksihemoglobin 

dalam darah pekerja yang terpapar CO. Review tersebut meliputi metode 

yang dipakai, data-data yang dihasilkan, dan pembahasan yang berkaitan 

dengan karboksihemoglobin dalam darah pekerja yang terpapar CO. 

C. Pengumpulan Data  

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari jurnal 

ilmiah dalam rentang 10 tahun terakhir. Jurnal yang diambil adalah yang 

berkaitan dengan hal yang diperlukan dalam penelitian ini mengenai 

gambaran kadar karboksihemoglobin dalam darah pekerja Bengkel 

berdasarkan kebiasaan merokok. Data yang dipakai dalam penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Ayuningtyas, C. (2019). Kadar HbCO Pada Darah Mekanik Bengkel 

Sepeda Motor Di Surabaya. Jurnal Kesehatan Lingkungan. Vol. 11, 

No. 4 (300-308) 

2. Basri, S (2016). Gambaran Konsentrasi Karbon Monoksida Dalam 

Darah (COHb) Pada Mekanik General Repair Servis Dan Suku 

Cadang Dealer Otomotif Makassar. Jurnal Higiene, 3(3), 177-184. 

3. Seprianto, S., dan Sainab, S. (2015). Studi Kadar CO Udara & Kadar 

COHb Darah Karyawan Mekanik Otomotif Bengkel Perawatan & 

Perbaikan Suzuki PT. Megahputera Makassar. Jurnal Bionature, 16(1), 

49-53 
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D. Analisa  

 

Menggambarkan data tentang kadar karboksihemoglobin dalam 

darah pekerja Bengkel berdasarkan kebiasaan merokok. Data yang 

terkumpul akan dianalisis untuk mendapatkan konklusi, teknik analisis 

data menggunakan analisis data deskriptif. 

 

E. Jadwal Penelitian 

Tabel 23.1 Menunjukkan Jadwal Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan   

Bulan, Tahun 2020 

Feb Mar Apl Mei Juni 

1 Sosialisasi      

2 Judul BAB I,II,III dan 

Ujian Proposal 

     

3 Penelitian      

4 Bab IV, V Ujian hasil, 

revisi, dan pengumpulan 

KTI (Hardcopy, softcopy, 

pdf dan artikel) 

     

 

5 

 

Seminar terbuka 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari Studi Literatur yang dilakukan mengenai kadar karboksihemoglobin 

(COHb) dalam darah pekerja bengkel berdasarkan kebiasaan merokok dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Kadar COHb tidak memenuhi syarat lebih banyak dibandingkan 

dengan kadar COHb memenuhi syarat.  

2. Pekerja yang memiliki kebiasaan merokok lebih banyak dibandingkan 

dengan  bukan perokok. 

3. Pekerja yang memiliki kebiasaan merokok memiliki kadar COHb tidak 

memenuhi syarat lebih banyak dibandingkan dengan yang memenuhi 

syarat. 

4. Pekerja bukan perokok memiliki kadar COHb memenuhi syarat lebih 

banyak dibandingkan dengan yang tidak memenuhi syarat 

5. Kebiasaan merokok menyebabkan tubuh terpapar karbon monoksida 

yang kemudian berikatan dengan hemoglobin membentuk COHb 

dalam darah pada pekerja bengkel. 
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B. Saran 

1. Bagi pemilik bengkel  

a. Pemilik bengkel disarankan melakukan pengukuran rutin untuk 

memantau kadar gas CO yang ada di bengkel. 

b. Pemilik bengkel menyediakan sistem sirkulasi udara yang memadai 

sehingga gas pencemar tidak berkumpul di dalam ruangan. 

c. Menyediaan alat pelindung diri berupa masker juga sangat dibutuhkan 

oleh pekerja. 

2. Bagi Pekerja bengkel  

a. Pekerja bengkel memulai gaya hidup sehat dengan mengurangi 

kebiasaan merokok 

b. Meningkatkan kesadaran mengenai penggunaan alat pelindung diri 

berupa masker untuk meminimalkan konsentrasi gas pencemar 

termasuk gas CO yang masuk ke dalam tubuh. 

3. Bagi peniliti selanjutnya 

a. Menggunakan lebih banyak acuan untuk studi literatur agar hasil yang 

diperoleh lebih variatif. 
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b. Menggunakan variabel penelitian lainya seperti penggunaan APD, 

lama bekerja, usia, status gizi, kebiasaan makan buah dan sayur seta 

riwayat penyakit paru. 

c. Mengganti subjek penelitian dengan , pekerja pengelasan, ojek online, 

polisi lalu lintas, tukang parkir, dll 

4. Bagi akademik 

a. Menambah referensi bacaan agar menambah wawasan. 
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